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Abstrac

Figh studies constitute an essential component in the development of Islamic law, serving as a normative and
practical framework to address various issues faced by the Muslim community. This article aims to examine the
concept of figh and its scope of study in Islam, as well as to analyze its role in responding to social dynamics and
contemporary changes. This research employs a qualitative approach using library research methods. The data are
derived from the Qur’an, hadith, classical figh literature, and relevant contemporary scholarly works on Islamic
law. Data analysis is conducted through a descriptive-analytical method to explore the concept of figh, its objects
of study, and its relevance in modern life. The findings indicate that figh functions not merely as a collection of
practical legal rulings, but also as a dynamic and contextual instrument of ijtihad. This flexibility enables Islamic
law to remain relevant in addressing evolving social, economic, and cultural issues. Therefore, figh studies play a
strategic role in maintaining harmony between the normative texts of Islamic law and the realities of Muslim life.
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Abstrak

Studi fikih merupakan bagian penting dalam pengembangan hukum Islam yang berfungsi menjawab
berbagai persoalan kehidupan umat secara normatif dan aplikatif. Artikel ini bertujuan untuk
mengkaji konsep fikih serta ruang lingkup kajiannya dalam Islam, sekaligus menganalisis peran fikih
dalam merespons dinamika sosial dan perubahan zaman. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi pustaka (library research). Sumber data diperoleh dari Al-Qur’an,
hadis, kitab-kitab fikih klasik, serta literatur kontemporer yang relevan dengan kajian hukum Islam.
Data dianalisis menggunakan metode deskriptif-analitis untuk memahami konsep fikih, objek
kajiannya, dan relevansinya dalam kehidupan modern. Hasil kajian menunjukkan bahwa fikih tidak
hanya berfungsi sebagai kumpulan hukum praktis, tetapi juga sebagai instrumen ijtihad yang dinamis
dan kontekstual. Fleksibilitas fikih memungkinkan hukum Islam tetap relevan dalam menghadapi
persoalan sosial, ekonomi, dan budaya yang terus berkembang. Dengan demikian, studi fikih
memiliki peran strategis dalam menjaga keseimbangan antara teks syariat dan realitas kehidupan
umat Islam.

Kata Kunci: Fikih, Hukum Islam, ljtihad, Studi Pustaka, Dinamika Sosial
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PENDAHULUAN
Hukum Islam bersumber dari Al-Qur’an dan hadis, namun penerapannya

memerlukan pemahaman yang mendalam melalui fikih. Al-Qur’an sebagai kitab suci
memberikan landasan moral dan etika, sementara hadis menjelaskan dan memberi
contoh konkret dari ajaran Nabi Muhammad. Meskipun sumber-sumber ini sangat
jelas, kenyataannya banyak situasi di masyarakat yang tidak tercakup langsung
dalam nash. Fikih berfungsi sebagai jembatan antara teks-teks suci ini dan realitas
sosial yang terus berkembang(Wardatul Usroh et al., 2023). Proses ijtihad para ulama
dalam menginterpretasikan nash menjadi sangat krusial, karena tantangan zaman
yang dinamis seringkali tidak memiliki jawaban eksplisit. Dengan mengkaji fikih, kita
dapat menemukan solusi praktis dan relevan bagi banyak permasalahan
kontemporer. Selain itu, pemahaman fikih yang mendalam juga mendorong umat
Islam untuk tidak sekadar mengandalkan teks, tetapi mempertimbangkan konteks
dan tata nilai yang ada. Oleh karena itu, penguasaan fikih menjadi sangat penting
bagi individu maupun masyarakat dalam menjalankan hukum Islam dengan efektif.
Dengan demikian, fikih tidak hanya menjadi alat untuk memahami hukum, tetapi

juga sarana untuk menyesuaikan ajaran Islam dengan tuntutan zaman yang terus
berubah.

Fikih merupakan hasil ijtthad para ulama yang bersifat dinamis dan
kontekstual, mencerminkan usaha intelektual yang terus berkembang untuk
memahami ajaran Islam(Adly et al., 2024). Melalui ijtihad, ulama berupaya untuk
menerapkan prinsip-prinsip hukum Islam dalam konteks yang beragam,
memperhatikan latar belakang sosial, budaya, dan kebutuhan masyarakat. Ini
menandakan bahwa fikih tidak hanya berakar pada teks-teks suci, tetapi juga
menyerap elemen-elemen lokal yang relevan. Sebagai contoh, masalah-masalah baru
yang muncul dalam kehidupan modern seperti perkembangan teknologi atau
perubahan sosial memerlukan pendekatan fikir yang fleksibel. Dalam hal ini, ijtihad
menjadi penting untuk memberikan solusi yang sesuai dengan keadaan saat ini tanpa
mengabaikan nilai-nilai dasar agama. Penafsiran yang beragam dalam fikih
menunjukkan kekayaan intelektual Islam dan kemampuan umatnya untuk
beradaptasi. Selain itu, dinamika ini mendorong perdebatan dan diskusi di kalangan
ulama, yang dapat memperkaya khazanah hukum Islam. Dengan demikian, fikih
berperan sebagai instrumen vital yang membantu umat Islam menjalani kehidupan
sesuai dengan tuntutan zaman. Ketersediaan variasi dalam pandangan fikih juga
memungkinkan masyarakat untuk memilih solusi yang paling sesuai dengan kondisi
mereka(Rayhan Kevin Rifaldy, 2025).

Perkembangan zaman melahirkan persoalan baru yang seringkali tidak
ditemukan jawabannya secara tekstual dalam nash, menantang pemahaman
tradisional tentang hukum Islam. Dalam dunia yang semakin kompleks, isu-isu
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kontemporer seperti hak asasi manusia, teknologi digital, dan bioetika muncul dan

memerlukan pendekatan hukum yang inovatif. Ketika masyarakat menghadapi
situasi yang sebelumnya tidak terbayangkan, teks-teks suci tidak selalu memberikan
panduan langsung. Oleh karena itu, diperlukan pemikiran kritis dan kreatif dari para
ulama untuk mengeksplorasi kemungkinan solusi melalui ijtihad. Di sinilah peran
fikih penting, karena ia memungkinkan interpretasi yang kontekstual dan adaptif
terhadap ajaran Islam. Kesulitan dalam menemukan jawaban teks untuk masalah-
masalah baru ini menunjukkan bahwa fikih harus terus berkembang agar tetap
relevan. Lebih jauh, hal ini mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam dialog
mengenai hukum Islam dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini
menciptakan ruang bagi inovasi dan pengembangan hukum yang
berkesinambungan. Dengan demikian, tantangan zaman justru menjadi pendorong
untuk memperkaya pemahaman dan praktik fikih dalam konteks modern.

Studi fikih menjadi instrumen penting untuk menjaga relevansi hukum Islam
dalam kehidupan modern, dengan memberikan solusi yang adaptif terhadap
tantangan zaman. Di tengah perubahan sosial, politik, dan teknologi yang cepat,
pemahaman yang mendalam tentang fikih membantu umat Islam untuk menerapkan
prinsip-prinsip agama secara efektif. Namun, masih terdapat anggapan bahwa fikih
bersifat statis dan kaku, pandangan yang sering kali muncul dari kesalahpahaman
mengenai sifat dinamis fikih itu sendiri(Abdul Haris, 2020; Muannif Ridwan, 2020).
Untuk menanggapi hal ini, perlu adanya kajian akademik yang lebih mendalam
untuk meluruskan pemahaman yang keliru dan menunjukkan bagaimana fikih dapat
berinovasi. Dengan analisis yang komprehensif, kita dapat mengidentifikasi
bagaimana ijtihad dan interpretasi konteksual dapat menghasilkan solusi untuk isu-
isu kontemporer. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji konsep, ruang
lingkup, dan peran fikih dalam dinamika hukum Islam. Dengan menyoroti proses
ijtihad dan kontekstualisasi fikih, diharapkan pembaca dapat mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang perjalanan fikih yang relevan bagi kehidupan
sehari-hari. Selanjutnya, studi ini berfungsi untuk menegaskan kembali pentingnya
fikih sebagai bagian dari tradisi hukum Islam yang selalu hidup dan berkembang.
Dengan demikian, artikel ini tidak hanya memberikan wawasan teoretis tetapi juga
mendorong pra-praktek yang lebih baik dalam penerapan hukum Islam.

Penelitian ini berfokus pada dua pertanyaan utama. Pertama, bagaimana
konsep dan ruang lingkup fikih dapat dipahami dalam konteks pemikiran hukum
Islam saat ini? Dalam hal ini, penting untuk mengeksplorasi berbagai aspek dan
prinsip yang membentuk fikih, serta bagaimana berbagai tradisi dan sekolah
pemikiran dalam fikih memperkaya pemahaman kita. Kedua, bagaimana peran studi
fikih berfungsi untuk merespons perubahan sosial dan perkembangan zaman?
Dengan fokus ini, penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana fikih dapat
beradaptasi dengan isu-isu kontemporer dan memberikan solusi yang sesuai dalam
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masyarakat modern. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis konsep fikih
dan urgenitasnya sebagai instrumen yang penting dalam pengembangan hukum
Islam yang adaptif dan kontekstual. Melalui analisis ini, diharapkan dapat ditemukan
cara-cara di mana fikih dapat terus relevan dan bermanfaat bagi umat Islam di tengah-
tengah tantangan dan dinamika kehidupan yang terus berubah. Dengan meneliti fikih
secara mendalam, penelitian ini akan memberikan wawasan baru tentang bagaimana
figh bukan hanya sekadar aturan kaku, tetapi juga sebagai sebuah sistem hukum yang
dapat berkembang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat(Supriatna, 2023). Lebih
jauh, penelitian ini ingin menunjukkan bahwa pengembangan fikih yang adaptif
memerlukan pemahaman yang lebih luas dan inklusif untuk menjaga nilai-nilai
syariat di era modern. Kebaruan artikel ini terletak pada penegasan fikih sebagai
instrumen hukum Islam yang dinamis dan kontekstual, bukan sekadar kumpulan
hukum normatif. Artikel ini menempatkan studi fikih sebagai hasil interaksi
berkelanjutan antara teks wahyu dan realitas sosial, serta menekankan relevansinya
dalam menjawab tantangan kehidupan modern. Dengan pendekatan konseptual-
analitis, kajian ini memperkuat pemahaman bahwa fleksibilitas fikih merupakan
kekuatan utama hukum Islam dalam menjaga keberlanjutan dan kemaslahatan umat
di berbagai ruang dan waktu.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan yang bersifat
deskriptif-analitis, di mana peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis berbagai
sumber literatur yang relevan untuk menjelaskan konsep dan ruang lingkup fikih.
Sumber data terbagi menjadi dua kategori. Data primer mencakup Al-Qur’an, hadis,
dan kitab fikih klasik, yang merupakan fondasi utama dalam pemahaman hukum
Islam. Data sekunder terdiri dari buku, artikel jurnal, dan karya ilmiah kontemporer
yang terkait dengan fikih dan hukum Islam, memberikan perspektif tambahan dan
konteks yang lebih luas tentang pembahasan ini.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan klasifikasi
literatur yang relevan, di mana peneliti akan mencari sumber-sumber yang dapat
menunjang kajian tentang fikih. Proses ini meliputi identifikasi sumber-sumber yang
kredibel, pemilihan teks-teks yang sesuai, dan pengorganisasian informasi yang
diperoleh. Selanjutnya, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif-
analitis. Dalam tahap ini, peneliti akan menafsirkan konsep-konsep yang ditemukan
dalam literatur, membandingkan pandangan ulama dari berbagai mazhab, serta
menarik kesimpulan konseptual yang mendalam. Metode ini diterapkan untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai fikih sebagai disiplin ilmu
hukum Islam, sekaligus menggali relevansinya dalam menghadapi pertanyaan-
pertanyaan kontemporer. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat
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menghasilkan insight baru yang tidak hanya teoritis tetapi juga praktis bagi

pengembangan hukum Islam yang adaptif dan kontekstual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menjelaskan Penyebab Kemunduran Figh

Terdapat beberapa faktor utama yang menyebabkan stagnasi dan kemunduran
pemikiran fikih pada masa abad pertengahan islam di antaranya faktor politik dan
intelektual. Berbagai faktor yang berakibat secara langsung terjadinya kemandegan
stagnasi dalam perkembangan ushul figih yang menjadi pelajaran untuk semua
bahwa manusia dibeikan akal (aqli) untuk digunakan dengan tujuan untuk kemajuan
manusia karena sejatinya itulah yang membedakan dengan makhluk Alloh SWT
lainnya(Suherli et al., 2024).

Faktor politik seperti kemunduran Dinasti Abbasiyah setelah masa kejayaan
pada awal kepemimpinan Dinasti Abbasiyah, terjadi kemunduran politik dan
kekuasaan yang berdampak pada melemahnya dukungan terhadap pengembangan
ilmu pengetahuan, termasuk ushul figih. Perpecahan internal, pemberontakan, dan
intervensi kekuatan luar melemahkan kekuasaan Abbasiyah. Perang Salib yang
berlangsung selama berabad-abad telah menguras sumber daya dan energi umat
Islam. Fokus utama adalah mempertahankan wilayah dari serangan tentara Salib,
sehingga kegiatan intelektual dan pengembangan ushul figih menjadi terhambat.
Ekspansi bangsa Mongol ke wilayahwilayah Islam pada abad ke-13 M telah
menghancurkan pusat-pusat peradaban dan pendidikan Islam(Ritonga et al., 2024).
Baghdad, sebagai pusat ilmu pengetahuan dan ushul figih, dihancurkan oleh tentara
Mongol pada tahun 1258 M. Feodalisme dan Kemunduran Politik setelah runtuhnya
Dinasti Abbasiyah, muncul kekuatan-kekuatan politik lokal yang terfragmentasi.
Sistem feodalisme dan persaingan antar penguasa lokal ini menyebabkan hilangnya
stabilitas politik yang dibutuhkan untuk pengembangan ilmu pengetahuan.

Intervensi penguasa terhadap ulama beberapa penguasa politik pada masa itu
mencampuri urusan keagamaan dan memaksakan pendapat tertentu kepada ulama.
Hal ini menghambat kebebasan berpikir dan ijtihad yang diperlukan dalam
pengembangan ushul figih. Hilangnya Semangat Ilmiah Akibat dari kemunduran
politik dan invasi asing, semangat ilmiah dan keinginan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan, termasuk ushul figih, mulai memudar di kalangan umat Islam pada
masa tersebut dan kelemahan posisi ulama dalam menghadapi pemerintah. Faktor
intelektual yang mengakibatkan kemunduran dan stagnasi ushul figih seperti taqlid
(pengikutan membabi buta) Setelah masa keemasan ilmu figih, sebagian ulama
menutup pintu ijtihad dan menganjurkan hanya mengikuti (taqlid) pendapat ulama
terdahulu terutama imam madzhab. Sikap taqlid ini menghambat pengembangan

Volume 1 Nomor 1 Januari 2026



e-ISSN xxxx-xxxx

DIROSAH ISLAMIYAH: Jurnal Studi Islam

dan pembaruan ushul fiqih. Fanatisme mazhab masing-masing pengikut mazhab
(Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hanbali) cenderung fanatik dan menolak pendapat mazhab
lain, meskipun lebih kuat argumentasinya. Sikap tersebut membatasi wawasan dan
perkembangan ushul figih(Soraya Zairina Asmadi et al., 2025) .

Tokoh Tokoh yang berperan dalam Kebangkitan Figh

Sebagai reaksi terhadap sikap taqlid, pada abad ke-14 telah timbul seorang
mujtahid besar yang menghembuskan udara baru dan segar dalam dunia pemikiran
agama dan hukum. Namanya Ibnu Taimiyah (1263-1328) dan muridnya Ibnu Qayyim
al-Jauziah (1292-1356). Kemudian banyak tokoh-tokoh yang mengikuti jejak para
pendahulunya untuk membangkitkan kembali semangat ijtihad dan menolak taqlid,
diantaranya: Muhammad Abduh Muhammad Abduh lahir di suatu desa di Mesir
Hilir(Uzunyol & Okudan, 2025). Di desa di mana tidak dapat diketahui dengan pasti,
karena ibu bapaknya adalah orang desa biasa yang tidak mementingkan tanggal dan
tempat tanggal lahir anak-anaknya.Tahun 1849 adalah tahun yang umum dipakai
sebagai tanggal lahirnya.Muhammad Abduh berpendapat, sebab yang membawa
kemunduran figih Islam adalah faham jumud yang terdapat dikalangan umat
Islam.Karena dipengaruhi faham jumud, umat Islam tidak menghendaki dan
menerima perubahan(Prasetyo et al., 2023). Taklid kepada ulama lama tidak perlu
dipertahankan bahkan mesti diperangai, karena taklid inilah yang membuat umat
Islam berada dalam kemunduran dan tidak dapat maju.Muhammad Abduh dengan
keras mengkritik ulama-ulama yang menimbulkan faham taklid.Sikap ulama ini,
membuat umat Islam berhenti berpikir dan akal mereka berkarat.Sikap umat Islam
yang berpegang teguh pada pendapat ulama klasik, dipandang berlainan betul
dengan sikap umat Islam dahulu(Ifendi & Munziah, 2024).AlQur’an dan Hadis,
melarang umat Islam bersifat taklid. Pendapat tentang pembukaan pintu ijtihad dan
pemberantasan taklid, berdasarkan kepercaan Muhammad Abduh pada kekuatan
akal. Menurut pendapatnya Al-Qur’an berbicara, bukan hanya kepada hati manusia,
tetapi juga kepada akalnya. Islam memandang akal mempunyai kedudukan tinggi.
Allah menunjukan perintah-perintah dan larangan-laranganNya kepada akal. Di
dalam Al-Qur’an pada surat Muhammad ayat 24 dan sebagainya. Oleh sebab itu
Islam baginya adalah agama yang rasional. Mempergunakan akal adalah salah satu
dari dasar-dasar Islam. Iman seseorang tidak sempurna kalau tidak didasarkan pada
akal. Kepercayaan pada kekuatan akal adalah dasar peradaban suatu bangsa. Akal
terlepas dari ikatan tradisi akan dapat memikirkan dan memperoleh jalan-jalan yang
membawa pada kemajuan. Pemikiran akallah yang menimbulkan ilmu
pengetahuan(Siti Nurjanah et al., 2025).
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Syeikh Muhammad As-Sirhindi Dia bernama Ahmad bin Abdul Ahad bin
Zainal Abidin As-Sirhindi. Nasabnya bersambung pada Umar bin Khattab.
Dilahirkan pada malam Jum’at tanggal 14 Syawal tahun 971 H bertepatan dengan

tahun 1563 M di kota Sirhind di negeri India. Kedua orang tuanya memberikan nama
Syeikh Ahmad. Syeikh Ahmad mempunyai beberapa manhaj untuk mencapai fase
kebangkitan : Dia banyak memberikan pengajaran dan pendidikan kepada umat
untuk mempersiapkan mereka berdakwah dalam level yang tinggi. Dia mengkritik
pada pemikiran filsafat yang menyimpang dan pemikiran tasawuf yang batil, dari
para penganut wihdatul wujud dan ittihad (yakni orang bisa bersatu dengan Tuhan).
Dia memerangi semua bentuk syirik. Dia mengajak manusia pada tauhid yang murni
dan keabadian risalah Muhammad Rasulullah, dan mengajak umat muslim untuk
bersatu dalam pangkuan Islam. Dia menentang kalangan Syiah di lingkungan istana
pada masa Nuruddin Jangahir bin Raja Akbar dan mengangkat panjipanji Ahli
Sunnah dengan terang-terangan. Dia memperhatikan para pemimpin yang tampak
perilaku agamis dari mereka dan ada gelora cinta pada kebaikan. Imam As-Sirhindi
mendekati raja dan menjadi orang dekatnya dan dia tidak membiarkan orang-orang
jahat berada bersamanya.

Sayyid Ahmad Syahid Sayyid Ahmad Syahid lahir pada tahun 1786 di Rae
Bareli, suatu tempat yang terletak di dekat Lucknow. Ajaran Sayyid Ahmad Syahid
mengenai tauhid mengandung hal-hal berikut : Yang boleh disembah hanya Tuhan,
secara langsung tanpa perantara dan tanpa upacara yang berlebih-lebihan. Kepada
makhluk tidak boleh diberikan sifat-sifat Tuhan. Malaikat, roh, wali dan lain-lain
tidak mempunyai kekuasaan apa-apa untuk menolong manusia dalam mengatasi
kesulitannya. Sunnah (tradisi) yang diterima hanyalah sunnah Nabi dan sunah yang
timbul di zaman Khalifah Yang Empat. Sayyid Ahmad Syahid juga menentang taqlid
pada pendapat ulama, termasuk di dalamnya pendapat keempat Imam Besar. Oleh
karena itu berpegang pada mazhab tidak menjadi soal yang penting, sungguh pun ia
sendiri adalah pengikut mazhab Abu Hanifah. Karena taqlid ditentang pintu ijtihad
baginya terbuka dan tidak tertutup. Sebenarnya masih banyak tokoh-tokoh yang
berpengaruh dalam fase kebangkitan ini. Di Mesir, ada Muhammad Ali Pasya, Al-
Tahtawi, Jamaluddin Al-Afghani, Rasyid Rida dan para murid dari Muhammad
Abduh. Di Turki, ada Sultan Mahmud II dan Mutafa Kemal. Di India-Pakistan, ada
Sayyid A. Khan, Sayyid Amir Ali, Muhammad Igbal dan Muhammad Ali Jinnah.Para
ulama ulama tersebut merupakan pelopor gerakan pembaharuan. Gerakan ini
menyerukan kepada kebangunan kaum muslimin, pengembangan ilmu - ilmu islam,
meninggalkan taqlid buta dan bid’ah, dan kembali pada ajaran Al-Qur’an dan As -
sunnah dan mengikuti metode ulama syalafiyin, seperti: sahabat dan ulama - ulama
sebelum masa kemunduran.

Pembaharuan Figh di Era Modern
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Salah satu doktrin Islam yang mendapat perhatian serius dan mempunyai
dampak yang besar pada pola kehidupan dan cara berfikir umat dari dulu hingga saat
ini adalah fikih. Sampai-sampai seorang pemikir muslim dari Maroko Muhammad
Abid alJabiri berkomentar, “jika kita boleh menamakan peradaban Islam dengan
salah satu produknya, maka kita harus mengatakan peradaban Islam adalah
peradaban fikih. Wahbah al-Zuhaily berpendapat, bahwa dinamika kehidupan
mengharuskan untuk menerima dan juga memilah sesuatu yang dianggap baru.
Dalam ranah fikih, tajdid diperlukan selama tidak berseberangan dengan nash syar'i
yang qath'i, yang bertujuan untuk kemaslahatan ummat bersama. Kebutuhan untuk
merekonstruksi fikih dianggap sebuah keharusan manakala terdapat kesulitan yang
sangat dalam penerapannya(Suryantoro, 2025). Upaya rekonstruksi ini sesuai dengan
kaidah (al-masyaqqah tajlib altaysir) dan (idza dhaqga ittasa'a). Tajdid juga harus
dibatasi pada masalah-masalah yang baru yang tidak tercantum dalam nash.
Disamping itu, tajdid diperlukan juga pada masalah penggunaan istilah, seperti
fotografi yang dikenal sekarang dalam bahasa Arab dengan tashwir. Jika istilah
tashwir dulu dengan sekarang berbeda, maka hukumnya pun berbeda antara tashwir
zaman dulu dengan sekarang(Najwa Fakhira Hisbuddin et al., 2024). Misalnya
menghukumi haram dalam masalah fotografi tidak bisa dibenarkan, alasannya
karena pada zaman dahulu belum ada elektronik semacam photografi. Dalam hal ini
pembaruan makna istilah dalam fikih sangat diperlukan, sehingga menghasilkan
hukum yang berbeda pula yang sesuai dengan dinamika perkembangan zaman.

Yusuf al-Qaradhawi mengusulkan untuk melakukan kajian ulang terhadap
tikih klasik tidak terbatas pada produk-produk hukum yang bersandarkan pada dalil-
dalil penalaran akal yang lebih bertumpu pada “urf dan kemashalatan temporer (al-
maslahah az-zamaniyah), atau dengan kata lain produk ijtihad yang tidak ditemukan
sandaran dalilnya berupa nash Al-Quran atau Sunnah. Tetapi, beliau juga
menyerukan untuk lebih jauh mengorek ulang terhadap hukum-hukum fikih yang
dibangun dari teks-teks keagamaan yang bersifat zhanni, baik nash-nash tersebut
yang kategori zhanni at-tsubut maupun zhanni ad-dilalah demi mengejar
relevansinya di abad modern (Abdulah Pakarti et al., 2023).

Dalam ranah ushul fikih, rekonstrusi ilmu ushul fikih sesungguhnya sudah
mulai mencuat sejak lama. Bahkan bisa dikatakan bahwa Ibnu Hazm dan Imam
Syathibi sudah mengusulkan hal ini, seperti usulan pembahasan kalam dan bahasa
dipisahkan dari kajian ilmu ushul fikih. Dr. Hasan Turabi, menganggap bahwa ushul
fikih saat ini sudah tidak relevan dengan perkembangan zaman. Baginya, ushul fikih
klasik merupakan jawaban terhadap problematika umat yang berkembang pada saat
itu yang masih sangat sederhana. Sementara permasalahan kontemporer semakin
luas dan sangat kompleks. Jika memang ilmu ushul fikih adalah jawaban atas realitas
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sosial kemasyarakatan yang dipengaruhi ruang dan waktu, maka untuk menjawab

berbagai tantangan yang terus meluas dibutuhkan ushul fikih yang lebih sesuai
dengan perkembangan zaman(Abdulah Pakarti et al., 2023; Suryantoro, 2025).

Berbeda dengan Dr. Hasan Turabi, Dr. Salim al-Awa menginginkan agar
rekonstruksi dapat dimulai dari analisa kritis terhadap penerapan ilmu ushul fikih
tersebut. Dengan kata lain, ia masih sepakat terhadap kandungan ilmu ushul fikih
klasik, hanya saja ketika berhadapan dengan realita yang berbeda, maka ushul fikih
harus menyesuaikan diri sehingga akan menghasilkan fikih yang berbeda pula. Ilmu
ushul fikih klasik masih dapat memberikan jawaban terhadap realitas kontemporer
tanpa harus merubah bahkan menghancurkan kerangka dasar ilmu ushul fikih itu
sendiri.

KESIMPULAN
[Imu ushul figh memiliki peran yang sangat vital dalam membangun struktur

pemikiran hukum Islam dan menjadi fondasi metodologis dalam menafsirkan dan
menggali hukum dari sumber-sumber utama syari’ah, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah.
Namun, definisi dan pemahaman klasik terhadap ushul figh cenderung membatasi
peranannya hanya sebagai metodologi hukum semata, seperti yang dijelaskan oleh
tokoh-tokoh seperti Al-Shawkani dan Abd al-Wahhab Khallaf. Sebaliknya, pemikir
kontemporer seperti Hasyim Kamali memperluas pengertian ushul figh sebagai
metodologi hukum sekaligus alat interpretasi terhadap sumber wahyu, yang
bertujuan menuntun para mujtahid dalam mengembangkan hukum yang relevan dan
kontekstual.

Kemunduran dan stagnasi dalam perkembangan ushul figh terjadi karena
faktor politik dan intelektual, termasuk kehancuran kekuasaan Islam seperti Dinasti
Abbasiyah, invasi Mongol, intervensi penguasa terhadap ulama, hingga hilangnya
semangat ilmiah di kalangan umat Islam. Di sisi intelektual, dominasi taqlid dan
fanatisme mazhab mengakibatkan tertutupnya pintu ijtihad serta melemahnya
kemampuan umat Islam dalam merespon tantangan zaman. Sebagai reaksi terhadap
kejumudan ini, muncul tokoh-tokoh seperti Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim,
Muhammad Abduh, dan lainnya yang menyerukan pembaruan (tajdid), membuka
kembali pintu ijtihad, serta menolak taklid buta demi menghidupkan kembali
semangat rasionalitas dan kemajuan dalam hukum Islam.

Dalam konteks kontemporer, rekonstruksi terhadap ilmu wushul figh
dipandang sebagai kebutuhan yang mendesak untuk menjawab dinamika kehidupan
modern yang kompleks. Para pemikir seperti Yusuf al-Qaradhawi dan Wahbah al-
Zuhaili menekankan pentingnya pembaruan fikih melalui reinterpretasi terhadap
nash zhanni dan pendekatan kontekstual. Sementara itu, perbedaan pendekatan
antara tokoh seperti Hasan Turabi yang mengusulkan perombakan menyeluruh, dan
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Salim al-Awa yang lebih menekankan adaptasi penerapan tanpa merusak struktur
dasar ushul figh klasik, menunjukkan bahwa arah pembaruan ini tetap berakar pada
prinsip rasionalitas, maslahat, dan kesesuaian terhadap zaman. Dengan demikian,
ushul figh tetap menjadi alat vital dalam menjaga relevansi hukum Islam sepanjang
zaman.
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